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Abstrak: Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas pedagogis guru di SLB C Swakarya dalam
menerapkan pembelajaran adaptif. Lokakarya “Membaca Kebutuhan, Membangun Kelas Adaptif”
disusun untuk memperkuat pemahaman guru tentang diferensiasi pembelajaran, mengembangkan
kemampuan merancang Lembar Kerja Siswa (LKS) adaptif, dan memfasilitasi pembentukan
professional learning community (PLC). Program ini menggunakan pendekatan partisipatif-reflektif
dengan mengombinasikan observasi kelas, refleksi individu, diskusi kelompok, serta perancangan
LKS sebagai sumber data. Hasil audit menunjukkan bahwa guru memiliki komitmen tinggi, tetapi
masih menghadapi kesulitan dalam menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI),
mendokumentasikan proses pembelajaran secara konsisten, dan menjalin kolaborasi rutin dengan
orang tua. Pelaksanaan lokakarya menghasilkan peningkatan kesadaran reflektif guru, perbaikan
kualitas rancangan LKS yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, serta penguatan kerja sama
antarguru yang berfungsi sebagai titik awal terbentuknya PLC. Program ini berkontribusi pada
pengembangan kompetensi guru pendidikan luar biasa dalam menciptakan kelas adaptif dan
mendukung terbentuknya budaya belajar profesional yang berkelanjutan.

Kata kunci: guru pendidikan luar biasa; pembelajaran adaptif; diferensiasi; professional learning
community; reflective practice

Abstract: This program aims to strengthen the pedagogical capacity of teachers at SLB C Swakarya
in implementing adaptive learning practices. The workshop, “Identifying Needs, Building Adaptive
Classrooms,” was designed to enhance teachers’ understanding of differentiated instruction,
improve their ability to develop adaptive student worksheets (LKS), and facilitate the emergence of
a professional learning community (PLC). The program employed a participatory—reflective
approach that combined classroom observations, individual reflections, group discussions, and
collaborative worksheet design as sources of data. The audit indicated that teachers demonstrated
strong commitment to supporting students, yet continued to experience difficulties in developing
Individualized Education Programs (IEPs), maintaining consistent instructional documentation, and
establishing regular collaboration with parents. The workshop resulted in increased reflective
awareness, improved quality of adaptive worksheet designs aligned with students’ learning needs,
and strengthened collegial collaboration that served as the initial foundation for a PLC. This
program contributes to advancing the competencies of special education teachers in creating
adaptive classrooms and supports the development of a sustainable professional learning culture.

Keywords: adaptive learning; differentiated instruction; professional learning community; reflective
practice; special education teacher



PENDAHULUAN

SLB C Swakarya merupakan sekolah luar
biasa yang melayani siswa dengan hambatan
intelektual, dengan rasio rata-rata 1 guru untuk
6-8 siswa berdasarkan data observasi internal
tahun 2024. Setiap kelas terdiri dari siswa
dengan variasi tingkat kemampuan yang lebar,
mulai dari siswa yang mampu menyelesaikan
tugas secara mandiri hingga yang memerlukan
bantuan penuh dalam aktivitas dasar. Kondisi
ini  menjadikan kemampuan guru dalam
melakukan asesmen kebutuhan belajar,
merancang pembelajaran terdiferensiasi, dan
mengelola kelas secara responsif sebagai hal
yang esensial.

Observasi awal dan wawancara singkat
dengan guru menunjukkan beberapa tantangan
nyata. Salah satu guru menyampaikan, “Saya
tahu kemampuan tiap anak berbeda, tetapi
saya sering bingung harus mulai dari mana
saat menyiapkan materi yang pas untuk
semuanya.” Guru lain menambahkan bahwa
dokumentasi pembelajaran sering kali tidak
berkelanjutan karena beban administrasi dan
kurangnya pedoman yang terstruktur. Situasi
ini memperlihatkan celah antara pemahaman
intuitif guru tentang karakter siswa dan
kemampuan mereka dalam menerapkan
strategi diferensiasi secara sistematis.

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan
literatur bahwa guru pendidikan luar biasa
kerap menghadapi kendala dalam melakukan
asesmen kebutuhan belajar, merancang materi
yang terdiferensiasi, serta mengelola kelas

heterogen yang menuntut adaptasi tinggi
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(Dorfberger & Eyal, 2023; Shareefa et al.,
2019).
Kurikulum Merdeka mengenai pembelajaran

Dalam konteks nasional, tuntutan
berdiferensiasi dan praktik reflektif menambah
urgensi untuk memastikan bahwa guru di SLB
mampu mengembangkan strategi yang adaptif
dan berpusat pada siswa.

Hasil audit mutu internal yang dilakukan
penulis memperkuat urgensi tersebut. Audit
mengidentifikasi tiga permasalahan utama: (1)
kesulitan dalam mengidentifikasi kebutuhan
belajar secara sistematis karena tidak adanya
)

keterbatasan guru dalam merancang Lembar

pedoman asesmen yang konsisten;
Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa; dan (3) kebutuhan akan
manajemen kelas adaptif yang lebih proaktif.
Jika kondisi ini tidak segera diatasi, maka
pembelajaran  berpotensi tidak mencapai
kedalaman kompetensi yang ditargetkan dalam
kurikulum,  serta

dapat  menghambat

perkembangan  akademik, sosial, dan
emosional siswa.

Sebagai respons terhadap temuan tersebut,
program pengabdian ini merancang lokakarya
“Membaca Kebutuhan, Membangun Kelas
Adaptif” untuk memperkuat kompetensi guru
SLB C Swakarya. Lokakarya ini bertujuan
membantu guru memahami prinsip dasar
diferensiasi, menerapkan strategi pembelajaran
adaptif sesuai profil siswa, mengelola kelas
secara responsif, dan mengembangkan LKS
sederhana yang relevan dengan kemampuan
siswa. Pendekatan partisipatif digunakan agar

guru tidak hanya menerima materi, tetapi juga



terlibat aktif melalui refleksi, diskusi, simulasi,
dan kolaborasi dalam konteks profesional.
Selain itu, lokakarya ini juga berupaya
menumbuhkan praktik Reflective Practice
sebagai fondasi
berkelanjutan (Schon, 2017; Brookfield, 2017)

dan memperkenalkan kerangka Professional

peningkatan kompetensi

Learning Community (PLC) sebagai wadah
kolaboratif untuk berbagi praktik baik dan
membangun budaya belajar profesional di
sekolah (Hord, 1997; Tuli & Bekele, 2020).
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya

berfokus pada peningkatan

juga
ekosistem belajar kolektif yang mendukung

keterampilan

teknis, tetapi pada pembentukan

transformasi pembelajaran adaptif di SLB.

METODE

1. Pendekatan Penelitian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang menekankan kolaborasi,
refleksi kritis, dan keterlibatan aktif peserta
dan

dalam proses perencanaan, tindakan,

evaluasi (McTaggart, 2019). Lokakarya
“Membaca Kebutuhan, Membangun Kelas
Adaptif” tidak dirancang sebagai pelatihan satu
arah, melainkan sebagai ruang kerja kolaboratif
yang berfungsi sebagai Professional Learning
Community (PLC) sementara, di mana guru
yang

memberikan kontribusi pengalaman, refleksi,

berperan  sebagai  co-researchers
serta pengembangan strategi adaptif (Tuli &
Bekele, 2020).

2. Partisipan Konteks
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Kegiatan observasi dan wawancara
dilakukan terhadap 6 guru dari jenjang SMP
SLB untuk menggali praktik pengajaran yang
sedang berjalan, tantangan yang dihadapi, serta

potensi pengembangan program pembelajaran

individual (PPI). Hasil audit kemudian
dianalisis dan dibahas dalam rapat koordinasi
sekolah. Sebagai tindak lanjut, diadakan

lokakarya bertema ‘“Membaca Kebutuhan,
Membangun Kelas Adaptif” pada 3 Juli 2025
yang diikuti oleh 10 peserta, terdiri dari guru,
kepala sekolah, dan staf tata usaha (TU).
Lokakarya ini bertujuan mengenalkan konsep
diferensiasi, strategi pengajaran adaptif,
manajemen kelas proaktif, dan perancangan
LKS berbasis

kegiatan diukur berdasarkan keterlibatan aktif

level siswa. Keberhasilan

peserta, refleksi terbuka selama diskusi, serta

yang
pasca-

adanya perubahan strategi ajar

direncanakan  untuk  diterapkan
lokakarya. Berikut adalah rincian peserta pada
kegiatan pengabdian masyarakat.

e Guru-guru SLB C Swakarya, sebagai
peserta lokakarya dan subjek utama
dalam kegiatan audit mutu

pembelajaran.

e Tim sekolah dan kepala yayasan,

sebagai mitra institusional dan
pengambil keputusan dalam rapat
mutu.

e Dosen pelaksana dari Program Studi
Psikologi sebagai fasilitator kegiatan.
3. Tahapan Kegiatan
Kegiatan ini
dilaksanakan di SLB C Swakarya, Jakarta

pengabdian masyarakat

Selatan, dari tanggal 11 Juni hingga 3 Juli 2025.

Program ini mencakup analisis kebutuhan,



observasi dan wawancara, rapat audit mutu
internal, dan satu sesi lokakarya interaktif
sebagai bentuk intervensi utama.

Tahap awal kegiatan diawali dengan
analisis data observasi dan wawancara untuk
mengidentifikasi pola kebutuhan guru serta
area praktik pengajaran yang perlu diperkuat.
Temuan awal ini kemudian dibahas dalam
Rapat Audit Mutu Internal pada 26 Juni 2025
bersama tim sekolah. Melalui rapat ini, hasil
direfleksikan kolektif

digunakan sebagai dasar untuk menyusun

audit secara dan

rencana peningkatan pembelajaran serta
strategi pembinaan guru menjelang tahun
ajaran 2025/2026.

Sebagai  tindak  lanjut, lokakarya

“Membaca Kebutuhan, Membangun Kelas
Adaptif” dilaksanakan pada 3 Juli 2025 dengan
durasi 90 menit. Kegiatan ini dirancang untuk
mencapai empat sasaran utama, Yaitu
penguatan pemahaman tentang diferensiasi,
penerapan  strategi  pengajaran  adaptif,
pengelolaan kelas proaktif, dan penyusunan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis kebutuhan
peserta didik. Lokakarya berlangsung secara
interaktif melalui praktik langsung, diskusi, dan
simulasi, sehingga setiap guru dapat
menghasilkan satu strategi konkret dan satu
produk LKS yang relevan dengan tingkat

kemampuan siswa di kelas masing-masing.

Pelaksanaan  kegiatan ini  sekaligus
membuka peluang untuk pendampingan
lanjutan yang lebih terstruktur, seperti

pengembangan modul pembelajaran berbasis

praktik guru, pelatihan tematik, serta

pembentukan komunitas belajar profesional di

lingkungan SLB. Rekomendasi keberlanjutan
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tersebut telah disampaikan dalam rapat mutu
dan mendapat respons positif dari pihak

sekolah.

Tabel 1. Rincian Jadwal Kegiatan Pengabdian

Masyarakat
Tanggal Kegiatan Tempat
11 Juni Analisis kebutuhan SLBC
2025 melalui diskusi awal ~ Swakarya,
dengan kepala Jakarta
yayasan dan tim
sekolah
16-20 Juni  Observasi dan SLBC
2025 wawancara kelas (6 Swakarya,
kelas jenjang SMP):  ruang kelas
strategi mengajar
dan respons siswa
21-25Juni  Analisis hasil SLBC
2025 observasi dan Swakarya dan
wawancara daring
26 Juni Rapat pengambilan Ruang guru
2025 keputusan hasil audit SLB C
(Kamis) mutu internal Swakarya
3Juli 2025 Lokakarya AulaSLB C
(Kamis) “Membaca Swakarya
Kebutuhan,
Membangun Kelas
Adaptif”
Rangkaian  kegiatan awal tersebut

memberikan pijakan penting untuk memasuki
lebih

Analisis terhadap hasil observasi kelas, audit

tahapan program yang terstruktur.
mutu internal, dan diskusi awal dengan para
guru menunjukkan perlunya pemetaan yang
lebih terarah mengenai kompetensi yang harus
diperkuat sebelum lokakarya dilaksanakan.
Berdasarkan ~ temuan  tersebut,  proses
perencanaan kegiatan kemudian disusun secara
sistematis agar setiap langkah intervensi, mulai

dari persiapan hingga evaluasi, benar-benar



selaras dengan kebutuhan nyata guru dalam
mengembangkan praktik pembelajaran adaptif.
Tahapan berikut menjelaskan secara rinci
proses yang ditempuh dalam penyelenggaraan
program ini.
A. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui proses
audit mutu internal sebagai fondasi untuk
menentukan fokus intervensi lokakarya. Audit
ini mencakup tiga kegiatan utama.

i. Observasi kelas, yang bertujuan
mengidentifikasi karakteristik siswa,
pola interaksi, gaya pengelolaan kelas
guru, serta strategi pembelajaran yang
secara konsisten muncul dalam praktik
sehari-hari. Observasi dilakukan secara
non-partisipatif untuk memperoleh

gambaran autentik mengenai dinamika
belajar-mengajar di SLB C Swakarya.
ii.  Penelaahan dokumen pembelajaran,
yang
perencanaan

meliputi  asesmen  awal,
pembelajaran,
penyusunan Program Pembelajaran
Individual (PPI), serta dokumentasi
perkembangan siswa. Fokus audit pada
tahap ini adalah menilai konsistensi,
kelengkapan, dan relevansi dokumen
terhadap kebutuhan adaptif siswa.

informal

iii.  Wawancara dengan guru,

yang digunakan untuk memperdalam

konteks temuan observasi dan
dokumen.  Wawancara  menggali
tantangan pedagogis, hambatan

administratif, strategi yang selama ini

digunakan, serta persepsi guru
mengenai kebutuhan dukungan
profesional.
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Temuan dari audit mutu internal tersebut
menjadi dasar dalam merumuskan rancangan
lokakarya, menentukan materi prioritas, dan
menyusun aktivitas yang paling relevan untuk
mendukung peningkatan kompetensi guru.

B. Tahap Pelaksanaan Lokakarya

Lokakarya dilaksanakan dengan struktur

berikut:
i.  Paparan Materi
Pengenalan konsep Differentiated
Instruction dan Reflective Practice.
ii.  Sesi Refleksi Individu
Guru merefleksikan kekuatan dan
kelemahan praktik mengajar mereka
sendiri merujuk pada prinsip reflective
practice (Putri et al., 2020).
iii.  Diskusi Kelompok
Guru dibagi menjadi  kelompok
berdasarkan jenjang kelas (besar dan
kecil) untuk mendiskusikan studi kasus
dan merancang strategi diferensiasi.
iv.  Simulasi dan Perancangan LKS
Guru secara kolaboratif merancang
Lembar Kerja Siswa (LKS) vyang
adaptif.
v.  Presentasi dan Umpan Balik
Masing-masing kelompok
mempresentasikan rancangannya dan
menerima umpan balik dari fasilitator
dan rekan sejawat.
C. Tahap Evaluasi

Kegiatan refleksi guru pasca-lokakarya.
Kegiatan refleksi dilakukan secara lisan dan
tertulis serta didiskusikan bersama pada akhir
kegiatan lokakarya.

Pendekatan ini dipilih karena sejalan
dengan

prinsip reflective practice yang



menekankan pada siklus pengalaman, refleksi,
dan aksi (Schon, 1983), serta membangun
yang
khas professional learning community (Tuli &
Bekele, 2020)

4. Sumber dan Teknik Analisis Data

budaya kolaborasi menjadi  ciri

Berdasarkan ketiga tahapan tersebut, data
kemudian diperoleh dari empat sumber utama,
yaitu (1) catatan observasi kelas, (2) lembar
(©)
kelompok, serta (4) hasil produk LKS adaptif.

refleksi  individu, transkrip ~ diskusi
Data kemudian dianalisis menggunakan

pendekatan analisis tematik kualitatif melalui

tiga langkah:

i.  Open coding: mengidentifikasi konsep
penting dari refleksi tertulis dan
observasi (misalnya: tantangan
asesmen,  kebutuhan  diferensiasi,
hambatan dokumentasi, aspek

manajemen kelas).

ii. Kategorisasi: mengelompokkan kode
menjadi tema yang lebih luas, seperti
kemampuan diferensiasi, kesadaran

reflektif,

implementasi adaptif.

kolaborasi, dan kesiapan

iii.  Penarikan tema utama: menentukan
pola temuan yang menggambarkan
perubahan pemahaman guru, tantangan
implementasi, serta potensi penguatan
PLC.

Prosedur ini konsisten dengan praktik
analisis dalam participatory action research,
yang mengutamakan refleksi siklus dan validasi
bersama partisipan.

5. Indikator Evaluasi Kegiatan
Evaluasi ketercapaian tujuan lokakarya

dilakukan dengan menelaah tiga komponen
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utama yang muncul dari proses refleksi,
diskusi, dan produk pembelajaran. Pertama,
kesadaran reflektif guru diamati melalui lembar
refleksi tertulis dan diskusi akhir. Analisis
difokuskan

mengidentifikasi

pada bagaimana guru

tantangan pedagogis,
meninjau kembali tindakan yang selama ini
mereka lakukan, serta merumuskan langkah
yang
diperoleh selama kegiatan. Perubahan cara

perbaikan  berdasarkan  wawasan
pandang ini menjadi indikator meningkatnya
kapasitas mereka untuk melakukan refleksi
kritis, sebuah kompetensi inti dalam praktik
pengajaran adaptif.

Kedua, pemahaman guru terhadap konsep
pembelajaran adaptif ditinjau melalui respons
mereka pada sesi studi kasus dan diskusi
kelompok. Penilaian diarahkan untuk melihat
kejelasan guru dalam menjelaskan prinsip
diferensiasi konten, proses, dan produk, serta
ketepatan mereka dalam mengaitkan kebutuhan
belajar siswa dengan strategi instruksional yang
sesuai. Pola argumentasi guru dalam diskusi
menunjukkan sejauh mana mereka mampu
menginternalisasi konsep-konsep kunci dan
menerapkannya pada konteks kelas di SLB.

Ketiga, kemampuan guru merancang
Lembar Kerja Siswa (LKS) adaptif dianalisis
melalui produk hasil kerja kelompok pada akhir
lokakarya. Penilaian berfokus pada bagaimana
LKS tersebut mencerminkan dua siklus dasar
diferensiasi, yakni penyesuaian terhadap
tingkat kesiapan siswa dan variasi bentuk
kegiatan untuk mengakomodasi profil belajar
yang beragam. Selain itu, diperhatikan pula
kejelasan instruksi, pemilihan bahasa yang
serta fleksibilitas yang

sesuai, kegiatan



memungkinkan adaptasi lebih lanjut saat
digunakan di kelas.

Secara keseluruhan, proses evaluasi ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai
perkembangan guru dalam mengintegrasikan
refleksi, pemahaman konsep, dan keterampilan
perancangan ke dalam praktik pedagogis
mereka. Evaluasi yang bersifat kualitatif dan
terintegrasi ini juga sejalan dengan prinsip
yang
menempatkan perubahan pemahaman dan

participatory action research,
praktik guru sebagai hasil utama dari proses

kolaboratif dan reflektif.

HASIL

Data hasil observasi, refleksi individu,
diskusi kelompok, dan produk LKS dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik,
sebagaimana lazim dalam penelitian berbasis
participatory action research. Proses analisis
dilakukan melalui tahap identifikasi kode awal,
pengelompokan kode menjadi kategori, serta
penarikan tema utama yang menggambarkan
pola kekuatan, tantangan, dan perubahan
pemahaman guru selama mengikuti lokakarya.
Hasil

diinterpretasikan untuk melihat bagaimana

analisis tematik tersebut kemudian

temuan empiris berhubungan dengan konsep-
konsep dalam pembelajaran adaptif, reflective
practice, dan pembentukan professional
learning community.
1. Praktik Positif dan Kompetensi Unggul
Guru

Hasil audit mutu internal menunjukkan
bahwa beberapa guru telah memiliki praktik

pembelajaran adaptif yang cukup baik. Mereka
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mampu  membaca  Kkarakteristik  siswa,

merespons  kebutuhan individual, serta
mengelola kelas secara fleksibel. Guru yang
berlatar belakang Pendidikan Luar Biasa atau
telah mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG)
tampak lebih konsisten dalam menerapkan
diferensiasi, menggunakan media bantu, serta
menjalin komunikasi rutin dengan orang tua.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang
menekankan bahwa kompetensi pedagogis dan
kolaborasi guru menjadi fondasi bagi kelas
adaptif yang efektif (Setyowati et al., 2025; Tuli
& Bekele, 2020; Hord, 1997).

Selama diskusi kelompok, guru dengan
pengalaman lebih panjang tampak memberikan
dukungan kepada rekan sejawat melalui
berbagi praktik. Fenomena ini menjadi indikasi
awal munculnya budaya PLC. Hal tersebut
mendukung gagasan bahwa shared practice
dan  kolaborasi  profesional  merupakan
prasyarat pembelajaran yang berkelanjutan di
sekolah inklusif (Tarmidi et al., 2023).

2. Kekuatan dalam Semangat Belajar dan
Komunikasi

Guru dengan latar belakang non-
Pendidikan Luar Biasa juga menunjukkan
semangat belajar dan keterbukaan tinggi.
Mereka aktif menanyakan praktik rekan
sejawat, mencoba mengadaptasi strategi baru,
dan berusaha menjalin komunikasi lebih baik
dengan orang tua. Beberapa guru menuliskan
dalam refleksinya:

e “Saya kira instruksi saya sudah cukup

jelas, tapi ketika dipraktikkan di kelas,
siswa masih

ternyata beberapa

bingung harus mulai dari mana.”



o “Selama ini saya kasih tugas yang
sama untuk satu kelas, baru sekarang
saya sadar itu terlalu sulit untuk anak-
anak tertentu. ”

Kutipan ini menunjukkan terbentuknya
kesadaran reflektif, suatu kompetensi inti dalam
reflective practice (Schon, 1983). Temuan ini
selaras dengan Shareefa et al. (2019) yang
bahwa  komitmen
efektif,

merupakan fondasi PLC yang berkelanjutan.

menegaskan guru,

komunikasi dan kemauan belajar
3. Tantangan Utama: PPI, Dokumentasi,
dan Kolaborasi

Walaupun terdapat kekuatan, audit mutu

dan refleksi guru mengungkapkan tiga
tantangan besar: penyusunan PPI yang spesifik
dan berbasis data, dokumentasi perkembangan
siswa yang sistematis, serta kolaborasi bersama
orang tua. Guru mengakui bahwa beberapa
dokumen pembelajaran masih berfokus pada
target umum dan belum sepenuhnya
terdiferensiasi. Sebagaimana dinyatakan oleh
salah satu guru:

e  “Saya menulis targetnya masih umum
sekali, padahal tiap anak jalannya
beda-beda.”

Hal ini menunjukkan kebutuhan penguatan
asesmen berkelanjutan serta dokumentasi yang
tertelusur, yang menjadi elemen penting dalam
mendukung  proses refleksi guru dan
memastikan kontinuitas pembelajaran adaptif.
Kolaborasi dengan orang tua juga masih belum
konsisten, sebagaimana tercatat dalam audit
dan wawancara informal. Tantangan ini selaras
dengan temuan Shareefa et al. (2019) dan
Setyowati et al. (2025), yang menegaskan

bahwa efektivitas pembelajaran diferensiasi
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sangat bergantung pada komunikasi yang kuat

dan mekanisme kolaborasi lintas pihak.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
komunitas belajar profesional yang

menempatkan kolaborasi, praktik berbagi, dan
refleksi kolektif sebagai landasan peningkatan
kualitas pengajaran (Tuli & Bekele, 2020).
4. Tantangan Lingkungan dan Manajemen
Kelas

Observasi menunjukkan bahwa kondisi
fisik kelas, penataan ruang, dan ketersediaan
media bantu belum selalu mendukung
pembelajaran adaptif. Beberapa kelas memiliki
alat bantu ajar yang tidak tertata, sehingga
menghambat alur kegiatan dan menimbulkan
distraksi bagi siswa. Literatur menegaskan
pentingnya manajemen kelas proaktif dan
lingkungan yang terstruktur dalam konteks
pendidikan khusus (Tarmidi et al., 2023;
Shareefa et al., 2019). Selain itu, kondisi fisik
yang mendukung juga merupakan elemen kunci
dari PLC, khususnya pada dimensi supportive
conditions (Ardhi et al., 2024; Risnanosanti et
al., 2023).
5. Lokakarya sebagai Intervensi Awal dan
Pemicu PLC

Lokakarya “Membaca  Kebutuhan,
Membangun Kelas Adaptif” menjadi intervensi
penting untuk menjawab temuan audit dan
menginisiasi ~ perubahan  praktik.  Guru
menunjukkan antusiasme tinggi dalam sesi
refleksi, diskusi, dan perancangan LKS.
Dalam sesi diskusi kelompok, muncul kutipan
seperti:

o “Ternyata kita punya masalah yang

sama, cuma cara Kkita beda-beda.



Bagus juga bisa saling lihat
pendekatannya.”
Kutipan ini menggambarkan terbentuknya
collective agency sebagai ciri awal PLC.
LKS

memperdalam  pemahaman

Perancangan adaptif semakin

guru tentang
diferensiasi. Dalam presentasi, beberapa guru
menjelaskan:

o “Untuk

anak-anak masih

yang
kesulitan motorik halus, kami buatkan
aktivitas menempel, bukan menulis.”
Temuan ini menunjukkan bahwa guru
mulai menginternalisasi konsep diferensiasi
tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi juga

pada tataran tindakan, selaras dengan prinsip

experiential

learning (Roland, 2017) dan

transformative learning (Mezirow, 1997).

Tabel 2. Sintesis Respons Guru dan

Implikasinya
Aktivitas Implikasl
Respons Guru Teoritis &
Lokakarya .
Praktis
Sesi refleksi Guru Reflective
individu bersemangat Practice
berbagi (Gitsaki &
pengalaman, Zoghbor, 2023;
mengidentifika  Sajid Ali & Dr.
si kekuatan dan  Haji Karim
kelemahan. Khan, 2021;
Schon, 1983)
Kesadaran
reflektif
terbentuk; guru
siap
memperbaiki
praktik ajar
melalui inquiry
diri.
Diskusi Guru aktif Professional
kelompok berdiskusi dan Learning
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saling memberi  Community
masukan. (Tuli & Bekele,
2020):
Kolaborasi dan
shared practice
menguat; ide
praktis
diperkaya
melalui proses
collective
learning.
Perancangan Guru mulai Experiential
LKS adaptif menggunakan Learning
bahasa dan (Ajani, 2023;
konsep Roland, 2017)
diferensiasi Konsep teoritis
dalam diinternalisasi
rancangan. melalui
tindakan nyata
(learning by
doing),
menunjukkan
readiness for
application.
Berbagi hasil Guru antusias Transformative
kelompok mempresentasi  Learning
kan dan (Mezirow,
berkomitmen 1997
mencoba Menunjukkan
strategi baru. versi awal
changed
perspective dan
komitmen
untuk

bertindak, yang
merupakan
tujuan akhir
dari proses

refleksi.

Sintesis ini memperkuat

pengembangan  guru

mengintegrasikan proses

yang

refleksi

kajian bahwa
efektif  harus

individu

(reflective practice) dan pembelajaran kolektif



(professional learning community) sebagai satu
kesatuan. Lokakarya ini menjadi katalis yang
menghubungkan kedua elemen tersebut secara
simultan (Sutrisno Putri & Mentari, 2020; Tuli
& Bekele, 2020).

Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa
guru mengalami peningkatan pemahaman
konseptual (mindset), diikuti dengan kesiapan
bertindak (action plan). Hal ini menjadi fondasi
penting bagi pembelajaran adaptif yang
berkelanjutan di SLB C Swakarya. Dengan
demikian, lokakarya ini tidak hanya berfungsi
sebagai transfer pengetahuan, tetapi mulai
menggerakkan transformasi budaya belajar
menuju
berkelanjutan (Setyowati et al., 2025; Ardhi et
al., 2024).

PLC vyang lebih matang dan

SIMPULAN

Kegiatan audit mutu internal dan

lokakarya “Membaca Kebutuhan, Membangun
Kelas  Adaptif”

menyeluruh mengenai praktik pembelajaran di

memberikan  gambaran
SLB C Swakarya dan situasi yang dihadapi
guru dalam mendampingi siswa tunagrahita
dengan kebutuhan belajar yang beragam.
Temuan dari observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa guru memiliki komitmen
tinggi untuk memberikan layanan terbaik dan
mulai mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif, meskipun
beberapa aspek seperti penyusunan Program
Pembelajaran Individual, dokumentasi
pembelajaran, dan kolaborasi dengan orang tua
masih memerlukan penguatan agar praktik di

kelas dapat berlangsung lebih konsisten.
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Lokakarya diselenggarakan

yang
memberikan ruang aman bagi guru untuk
belajar bersama, berefleksi, dan mencoba
kembali strategi pembelajaran yang relevan
dengan konteks kelas mereka. Kegiatan ini
membantu guru memahami prinsip dasar
diferensiasi dan manajemen kelas adaptif
sekaligus menumbuhkan kesadaran pedagogis
dalam membaca kebutuhan individual siswa.
Antusiasme guru dalam berdiskusi dan berbagi
pengalaman  memperlihatkan ~ munculnya
potensi komunitas belajar profesional yang
lebih

demikian, tujuan kegiatan untuk mendukung

dapat berkembang jauh. Dengan
peningkatan kapasitas guru dalam merancang
pembelajaran adaptif telah tercapai pada tahap
awal ini.

Secara teoretis, temuan dari program ini
memperkuat kajian mengenai peran pendekatan
partisipatif-reflektif ~dalam pengembangan
profesional guru pendidikan khusus. Proses
refleksi, kolaborasi,
terbukti

Ketiganya menjadi fondasi penting dalam

dan praktik berbasis

pengalaman saling melengkapi.

membangun kesiapan guru untuk menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi serta
menumbuhkan  budaya  kolektif  yang
mendukung  perbaikan  praktik  secara
berkelanjutan. Temuan ini  memberikan

kontribusi bagi literatur yang menekankan
pentingnya keterhubungan antara refleksi
individu, pembelajaran sosial, dan transformasi
pedagogis di sekolah luar biasa.
Saran
1. Penguatan Kompetensi Profesional

Perlu diselenggarakan pelatihan lanjutan

dan pendampingan berkesinambungan yang



berfokus pada perencanaan PPl berbasis

asesmen autentik, strategi komunikasi adaptif,

dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

2. Pengembangan Sistem Dokumentasi
Sekolah

sistem

disarankan  mengembangkan

yang
terstruktur, seperti portofolio perkembangan

dokumentasi  pembelajaran
siswa dan jurnal refleksi guru, agar proses
pemantauan dan evaluasi dapat dilakukan
secara lebih akurat.
3. Kolaborasi dengan Orang Tua dan
Profesional Lintas Disiplin
Komunikasi rutin dengan orang tua perlu
diperkuat sehingga informasi mengenai
kebutuhan dan perkembangan siswa dapat lebih
utuh. Kolaborasi juga dapat diperluas dengan
melibatkan tenaga profesional lain sesuai
kebutuhan siswa.
4. Replikasi dan Keberlanjutan Lokakarya
Lokakarya serupa sebaiknya dilaksanakan
lebih

mendalam sesuai kebutuhan guru sehingga

secara berkala dengan fokus yang

proses penguatan kapasitas berlangsung secara

bertahap dan berkelanjutan.

5. Penguatan Komunitas Praktisi Guru SLB
Diperlukan wadah yang mendorong guru

untuk berbagi praktik baik dan pengalaman

nyata di kelas. Fasilitas ini dapat membantu

membangun budaya belajar profesional yang

reflektif, suportif, dan adaptif.

DISKUSI

Bagian  diskusi  ini  menguraikan
bagaimana temuan dari kegiatan audit mutu dan
lokakarya “Membaca Kebutuhan, Membangun

Kelas Adaptif” memberikan pemahaman yang
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lebih mendalam mengenai dinamika praktik
pembelajaran adaptif di SLB C Swakarya. Hasil
observasi, refleksi guru, diskusi kelompok, dan
simulasi perancangan LKS menunjukkan
bahwa perubahan praktik pedagogis tidak
hanya dipengaruhi oleh intervensi teknis, tetapi
juga oleh proses reflektif dan kolaboratif yang
berlangsung selama kegiatan. Oleh karena itu,
diskusi ini berfokus pada empat dimensi utama
yang
individu,

saling melengkapi: peran refleksi

kekuatan  dialog  kolaboratif,

penerapan konsep dalam praktik nyata, dan
implikasi

kegiatan terhadap pembentukan

budaya profesional berkelanjutan. Keempat

dimensi ini digunakan untuk menafsirkan
temuan secara lebih  konseptual dan
memperlihatkan hubungan antara proses

belajar guru dan berkembangnya praktik
pembelajaran yang adaptif di konteks sekolah
luar biasa.

1. Refleksi

Transformasi Praktik

Individu sebagai Dasar

Kegiatan lokakarya mendorong guru untuk
meninjau ulang pemahaman mereka mengenai
pembelajaran adaptif. Melalui penjelasan
konsep Differentiated Instruction dan refleksi
terarah, guru menyadari bahwa pembelajaran
tidak

modifikasi

adaptif hanya berkaitan dengan

materi, tetapi juga mencakup
kemampuan membaca kebutuhan individual
siswa dan mengevaluasi keputusan pedagogis
mereka. Proses refleksi ini  memperkuat
kesadaran profesional guru dan membantu
mereka mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan. Pendekatan ini sejalan dengan

prinsip Participatory Action Research yang



menempatkan refleksi sebagai inti perubahan
praktik (Tuli & Bekele, 2020).

Temuan ini  memperlihatkan bahwa
refleksi bukan sekadar aktivitas tambahan,
tetapi fondasi bagi perubahan pedagogis. Guru
yang sebelumnya mengandalkan intuisi Kini
mulai melihat pentingnya keputusan berbasis
kebutuhan siswa, sehingga muncul orientasi
baru menuju pembelajaran yang benar-benar
berpusat pada peserta didik.
2. Dialog Kolaboratif sebagai Ruang
Pembelajaran Sosial

Diskusi kelompok memperluas dampak
refleksi dengan menghadirkan perspektif lintas
jenjang. Guru saling berbagi tantangan, strategi,
dan success stories yang mereka alami di kelas.
Proses dialog kritis ini menciptakan rasa
keterhubungan sekaligus membuka peluang
bagi collective problem-solving. Dalam
suasana kolaboratif ini, guru menyadari bahwa
praktik mereka tidak berdiri sendiri, melainkan
bagian dari ekosistem pedagogis yang dapat
diperbaiki melalui pembelajaran sosial.
mencerminkan

Interaksi ini

karakteristik

semacam
komunitas
praktik,

utama belajar

profesional, vyaitu berbagi saling

memberi umpan balik, dan
kapasitas kolektif (Tuli & Bekele, 2020).

Dengan demikian, diskusi kelompok menjadi

membangun

mekanisme penting yang menjembatani
refleksi individu dengan pembelajaran kolektif.
3. Penerapan Konsep melalui Perancangan
LKS Adaptif

Tahap berikutnya, yaitu simulasi dan
perancangan Lembar Kerja Siswa, memberikan
ruang bagi

guru untuk menerjemahkan

pemahaman mereka ke dalam praktik konkret.
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Melalui  kerja kelompok, guru

dan bentuk

belajar
menyesuaikan konten, proses,

produk pembelajaran sesuai tingkat
kemampuan siswa. Proses ini memperlihatkan
pergeseran dari konsep teoretis menuju
penerapan nyata, sesuatu yang sangat penting
dalam konteks sekolah luar biasa.
Selain  meningkatkan keterampilan teknis,
kegiatan ini menumbuhkan rasa percaya diri
guru dalam menggunakan diferensiasi. Guru
menyadari bahwa strategi adaptif dapat
dirancang dengan sumber daya yang tersedia
apabila didukung kolaborasi dan kreativitas.
Temuan ini selaras dengan literatur yang
menegaskan bahwa diferensiasi efektif ketika
berangkat dari pemahaman  mendalam
mengenai kebutuhan siswa dan dikembangkan
melalui latihan berulang dalam konteks nyata.
4. Implikasi terhadap Penguatan Budaya
Reflektif dan Kolaboratif

Sesi presentasi dan umpan balik menjadi
penutup penting dari proses pembelajaran.
Guru memperoleh perspektif baru mengenai
strategi adaptif dan menyadari nilai dari umpan
balik

menyampaikan bahwa kegiatan ini memperluas

profesional. Banyak peserta

pemahaman mereka tentang bagaimana
menciptakan lingkungan belajar yang relevan
dan bermakna bagi siswa tunagrahita.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan
menunjukkan bahwa transformasi pedagogis
dari inovasi

tidak harus dimulai besar,

melainkan dari siklus refleksi, dialog, dan
praktik terarah yang dilakukan secara
konsisten. Lokakarya ini memberikan fondasi
awal untuk membangun budaya belajar

profesional di SLB C Swakarya dan



menumbuhkan embrio komunitas belajar yang
dapat berkembang lebih jauh.

Terlepas dari capaian awal yang positif,
kegiatan ini tetap dibatasi oleh durasi yang
singkat dan jumlah peserta yang terbatas.
yang
membutuhkan proses pendampingan jangka

Transformasi berkelanjutan
panjang serta ruang kolaboratif yang konsisten.
Dalam kerangka tersebut, penguatan komunitas
belajar profesional menjadi kunci untuk
memastikan keberlanjutan dan internalisasi
perubahan dalam praktik pengajaran sehari-
hari.
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